BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. penggunaan media sosial sebagai sumber belajar Pedidikan
Agama Islam di SMAN 1 Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Berdasarkan penelitan mengenai sumber belajar yang
digunakan siswa Di SMAN 1 Bangsal Kabupatren Mojokerto maka
dapat disimpulkan bahwa dengan menjawab beberapa fokus
penelitian saya adapun kesimpulan tersebut adalah pada saat ini
sumber belajar yang digunakan oleh siswa ialah platform dimedia
sosial seperti Youtube,Google Classroom, Ruang Guru dll,
penggunan sumber belajar sosial media sebagai suatu
perbandingan dengan sumber belajar yang lainnya.

2. Relevansi konten agama dimedia sosial dengan materi
Pendidikan agama islam di SMAN 1 Bangsal.

Berdasarkan penelitian mengenai adanya relevansi dalam
kontendimedia sosial dengan materi pendidikan agama islam di
SMAN 1 Bangsal Kabupatren Mojokerto maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa materi yang relevansi konten Agama
Islam dengan materi yang ada di SMAN 1 Bangsal serperti

Beriman Kepada Kitab-Kitab Allah,Berani Hidup Jujur dll.
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3. respon siswa terhadap adanya kontradiktif konten agama
islam dimedia sosial dengan materi Pendidikan Agama Islam
di SMAN 1 Bangsal Kabupaten Mojokerto.

Berdasarkan penelitian mengenai respon siswa dalam adanya
kontradiktif dalam konten dimedia sosial dengan materi pendidikan
agama islam di SMAN 1 Bangsal Kabupatren Mojokerto maka
dapat disimpulkan bahwa mengingat banyakknya tafsir yang
digunakan dalam konten dimedia sosial membuat beberapa
konten agama islam memiliki kontradiktif dengan materi yang ada
di SMAN 1 Bangsal seperti materi Melaksanakan Kepengurusan
Jenazah dll.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat diberikan
beberapa saran, sebagai berikut :

1. Agar supaya pihak sekolah dan guru-guru lebih adaptative dengan
perkembangan teknoligi khususnya media sosial, mengingat
pembacaan siswa terhadap materi-materi pendidikan diera kini
lebih banyak mereka lakukan didalam media sosial.

2. Guru-guru sedapat mungkin mengkritisi sekaligus membandingkan
materi pendidikan agama islam yang disampaikan kepada siswa
degan konten-konte keagamaan yang ada dimedia sosial, hla ini
untuk mencegah agar siswa tidak terjerumus pada pembacaan
yang salah dalam pemahaman keagamaan.

3. Guru-guru seharusnya memiliki grub diskusi sendiri didalam media
sosial agar bisa dijadikan wadah untuk berbagi pengetahuan
keagamaan serta memperbincangkan solusi atas problem-problem

pendiidkan yang lahir pada era sekarang ini.
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